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1.1. Latar Belakang Masalah 

BAB.I 

PENDAITTJLUAN 

Karya sastra merupakan bentuk karya kreatif. Dalam sebuah karya sastra terdapat 

kebebasan kreatif yang dimiliki pengarang. Dalam hat ini pengarang memberikan 

kreativitasnya sehingga mampu mewujudkan dunianya sendiri. Selain itu pengarang 

dapat dengan mudah memberikan pandangan sebagai pesan kepada pembaca. 

Karya sastra memiliki beberapa genre, yaitu prosa , puisi, dan drama. Dari 

beberapa genre prosa atau jenis karya sastra yang beragam tersebut peneliti tertarik 

meneliti jenis prosa. Hal ini berdasarkan pertimbangan bahwa prosa lebih mudah 

dipahami karena tidak menggunakan metafor yang yang menimbulkan banyak 

penafsiran. 

Prosa memiliki beberapa bagian yaitu roman, novel, cerpen, dan masih banyak 

bentuk cerita lainnya. Dari keanekaragaman tersebut peneliti memilih novel sebagai 

bahan penelitian karena dalam novel peristiwa yang disuguhkan lebih beragam di 

banding dengan bentuk lain. 

Novel yang dipilih sebagai objek penelitian adalah novel yang berjudul 

Threesome karya Nova Riyanti Yusuf. Masalah yang akan dimi.alisis adalah tokoh dan 

penokohan, karena tokoh adalah pembawa pesan. Pesan yang disampaikan pengarang 

kepada pembaca. Tokoh cerita menempati posisi yang strategis sebagai pembawa pesan, 

amanat, moral atau sesuatu yang ingin disampaikan kepada pembaca (Nurgiyantoro, 

1995: 167). Berdasarkan pendapat tersebut, tokoh cerita berperan sebagai titik pandang 

utama yar.g kehadirannya dapat langsung dirasakan oleh pembaca. Tingkah laku tokoh 
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dinilai oleh pembaca, dan secara tersirat nilai sebuah karya sastra dapat dilihat dari peran 

tokoh cerita. Kebaikan keburukan tokoh langsung berdampak pada pembaca. Dalam hal 

ini, tokoh cerita berperan sebagai pembawa pesan pengarang. 

Dalam sebuah novel, pelaku atau tokoh merupakan salah satu unsure penting yang 

membangun cerita sehingga menjadi menarik. Oleh karena itu, pembicaraan tentang diri 

seorang tokoh lebih menarik perhatian orang dari pada plot cerita iaui;:na karakter tokoh 

merupakan gambaran kehidupan manusia. Penggambaran kehidt;j)an dalam karakter 

masing-masing tokoh tidak pernah lepas dari persoalan manusia dan kemanusiaan. Dalam 

menghidangkan persoalan manusia, sastra menampilkan ilmu jiwa dan kejiwaan 

(psikologi) yang terungkap dalam bentuk perilaku, watak, dan kepribadian tokoh. 

(Darma, 1984: 20). 

Salah satu unsur yang menarik perhatian dalam novel Threesome adalah 

penokohan tokoh utamanya yang menggambarkan sisi-sisi psikologis manusia dalam 

menghadapi masalah dalam kehidupannya, baik yang diakibatkan oleh kejadian yang 

terjadi pada saat itu maupun karena kenangan masa kecil yang ditekan di alam bawah 

sadarnya. 

Tokoh Gatha yang tinggal di tengah-tengah keluarga modern, dalam hat ini 

perhatian dan kasih sayang dari orang tua maupun saudaranya sangat sedikit karena 

kesibukan masing-masing mengakibatkan Gatha mencari sendiri bentuk perhatian untuk 

diri sendiri. Pada akhirnya Gatha menemukan bentuk perhatian dan kasih sayang dari 

teman halusinasinya yang bemama Zico. Seorang anak yang tidak mengalami dan 

memperoleh kasih sayang dan kepuasan dari kebutuhan akan mengalami kegagalan 
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dalam memperkembangkan kepercayaan kepada orang lain dan oleh karena itu 

terganggulah hubungan sosial dikemudian hari. (Gunarso, 1980: 62). 

Secara psikologis Gatha mengalami gangguan psikologis yang disebut juga 

psikologis abnormal berupa skizofrenia. Skizofrenia merupakan suatu psiko fungsional 

dengan gangguan utama pada proses berpikir serta disharmoni antara proses berpikir, 

emosi atau efek, kemauan do..1 psikomotor disertai distorsi kenyataan terutama karena 

waham dan halusinasi. (Ma~mis, 1998: 766). 

Dalam novel Threesome pengarang memperlihatkan perhatian terhadap kejiwaan 

tokoh-tokohnya. Terutama tokoh utama Gatha yang mengalami psikologi abnormal. 

Tokoh Gatha dalam novel Threesome merupakan cerrninan karakter manusia dalam 

kehidupan, meskipun karakter tersebut adalah basil imajinasi dari pengarang. 

Bersasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin mendeskripsikan perilaku 

abnormal tokoh utama dalam novel Threesome. Novel tersebut peneliti pandang menarik 

sebagai bahan kajian, terutama dalam sudut pandang seputar tokoh utama secara 

psikologis dalam menghadapi masalah kehidupannya, baik yang diakibatkan oleh 

kejadian yang terjadi pada saat itu maupun karena kenangan masa ke.;il. 

1.2. Rumusan Masalab 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, permasalahan yang alcan peneliti 

analisis dalam novel Threesome dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana tokoh utama dan penokohan dalam novel Threesome? 

2. Bagaimana perilaku abnormal tokoh Gatha dalam novel ter.,ebut? 
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1.3.1. Tujuao Teoretis 
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Secara teoretis penelitian ini bertujuan, pertama untuk mengetahui gambaran jelas 

tokoh utama dan penokohannya. Kedua untuk mengetahui perilaku abnonnal tokoh 

utama dalam perspektif psikologi. 

1.3.2. Tujuan Praktis 

Tujuan praktis dari penelitian ini adalah untuk memahami dan melihat kembali, 

khususnya tokoh dan penokohannya. 

1.4. Manfaat Peoelitian. 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini: 

I. Dapat membantu pembaca untuk memahami novel Threesome karya Nova 

~iyanti Yusuf. 

2. Dapat memberikan wacana yang bennanfaat bagi perkembangan ilmu sastra, 

terutama dalam persinggungan dengan ilmu lain, dalam hat ini psikologi. 

1.5. Tinjauan Kepustakaan. 

Novel Threesome adalah karya sastra seorang perempuan yang bemama Nova 

Riyanti Yusuf atau yang lebih dikenal denga Noriyu. Novel ini diterbitkan oleh Gagas 

Media Jakarta pada bulan September 2005 dengan tebal 178 halaman. Sedangkan buku 

yang dipakai sebagai acuan oleh peneliti adalah novel Threesome cetakan pertama. 

Novel Thr2esome ini terklarifikasi sebagai novel yang relatif baru sehingga 

peneliti bclum menemukan peneliti lain yang menganalisis novel tersebut. Peneliti hanya 

meneumkan sebuah ulasan di halaman belakang nov,: yang disampaikan oleh Fira 
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Basuki seorang penulis dan pemimpin redaks yang mengatakan " Cinta. Nova 

menuturkan rasa yang manusiawi, bahwa intelegensia tinggi atau pendidikan tinggi pU11 

tidak bisa 'melawan' cinta. Jangan salahkan Nova , jika setelah membaca novel ini 

pemba~jadi merenungi cintanya: sendiri, berdua, atau Threesome?''. 

1.6. Landasan Teori 

Teori yang digunakan sebagai dasar dalam penelitian ini adalah teori tentang 

tokoh dan dibantu dengan teori psikologi. Teori tokoh digunakan untuk mengetahui dan 

memahami tentang tokoh dan karaktemya dari sudut pandang karya sastra itu sendiri. 

Sedangkan teori psikologi digunakan untuk lebih mengetahui aspek kejiwaan tokoh 

Gath a. 

1.6.1. Teori Struktural Tokoh 

Teori struktural sastra yang ada tidak semuanya digunakan, tetapi hanya teori 

yang relevan dengan rumusan masalah saja, yaitu tentang tokoh. 

Menurut Sudjiman, seorang tokoh dalah individu rekaan yang mengalami 

peristiwa dalam sebuah cerita seperti halnya manusia dalam kehidupannya memiliki 

watak tertentu. Dalam upaya memahami watak pelaku, pembaca dapat menelusurinya 

lewat tuturan pengarang terhadap karaterisrik pelakunya, gambaran yang diberikan 

pengarang lewat gambaran lingkungan kehidupannya maupun cara berpakaian 

menunjukan bagaimana perilakunya, melihat bagaimana tokoh itu berbicara tentang diri 

sendiri, memahami jalan pikirannya, melihat bagaimana tokoh lain berbicara tentang 

dirinya, dan melihat tokoh itu mempengaruhi tokoh lainnya. (Aminuddin, 1995: 80-81 ). 
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Stanton (1965: 12) mengatakan, istilah karakter umumnya digunakan dalam dua 

cara. Yang pertama menandakan individu yang terdapat dalam cerita, sedangkan yang 

kedua mengacu pada gabungan antara minat, hasrat, emosi dan prinsip-prinsip moral 

yang membentuk tiap-tiap individu. Terdapat beberapa cerita yang menggunakan satu 

tokoh utama yang mempengaruhi setiap peristiwa dalam setiap cerita. Biasanya 

peristiwa-peristiwa itu menyebabkan perubahan-perubahan, baik dalam dirinya maupun 

sikap tokoh lain terhadapnya. Labih lanjut, Stanton mengemukakan bahwa setiap ucapan 

dan tindakan bukan sekedar suatu langkah di dalam alur tetapi juga merupakan 

perwujudan tokoh. 

Menurut Prihatmi (1990: 12), teknik menampilkan tokoh-tokoh disebut 

penokohan. Oleh karena itu penampilan tokoh-tokoh tersebut biasanya untuk menunjang 

wataknya. Penokohan sering disebutjuga perwatakan. 

Menurut Abrams (1972: 75), tokoh adalah individu-individu dibantu oleh suatu 

kualitas moral dan watak yang ditampilkan melalui apa yang mereka lakukan atau yang 

disebut tindakan dan apa yang mereka ucapkan atau yang disebut dialog. 

Wellek dan Warren (1974: 82), menyatakan bahwa sebenamya tokoh datar serupa 

dengan tokoh statis, sedangkan tokoh bulat sama dengan tokoh dinamis. Mereka juga 

berpendapat bahwa cara paling sederhana menggambarkan watak tokoh dengan cara 

memberikan suatu nama. Setiap penamaan adalah semacam menghidupkan, menjiwai 

dan mengindividualisasikan. 

Pendapat tentang tokoh yang lain misalnya dari S. Tasrif (dim Lubis, 1981: 20), 

antara lain: 

I. Phicical Description, melukiskan keadaan lahiriyah pel~ku. 
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2. Portrayal or Thought Stream or Concicous Thought, melukiskan jalan pikiran 

atau sesuatu yang melintas pada pikiran pembaca. 

3. Reaction to Events, sikap pelaku utama dalam memberikan reaksi terhadap 

pelaku lain 

4. Direcrl to Author Analisys, memperkenalkan secara langsung pelaku-pelaku 

yang ditampilkan. 

5. Discussion of Evironment, keadaan alam sekitar yang l-~rpengaruh besar 

terhadap diri pelaku. 

6. Reaction to Others to Character, pandangan pelaku lain terhadap pelaku utama. 

7. Conversation of Others About Character, melukiskan percakapan pelaku lain 

terhadap tingkah pelaku utama. 

Tokoh cerita (character) adalah orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif 

atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan 

tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam 

tindakan.(Nurgiyantoro, 1995: 165). 

Berdasarkan pendapat tersebut, tokoh tidak hanya sebagai pelaku cerita,tetapi 

sekaligus pembawa pesan pengarang. Tokoh dinilai pada kualitas pribadi sifat dan 

sikapnya, serta segala tindak lakunya. Pada kondisi ini posisi tokoh dalam cerita sejajar 

dengan tokoh pada dunia nyata, seolah ia merupakan manusia yang benar-benar hadir 

dalam dunia nyata. Nilai "manusia" ini yang menjadikan tokoh cerita memiliki kualitas 

moral. 
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